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Abstract 

Background: Older adults are vulnerable to nutritional problems related to physiological changes and dietary patterns. 
Assessing overall diet quality alongside nutrient intake and adequacy may inform nutrition services in nursing homes. 
Objectives: To examine the association of diet quality with nutrient intake and adequacy among older adults residing 
in nursing homes in Bandung.  
Methods: A cross-sectional study was conducted at Tulus Kasih and Budi Pertiwi nursing homes in February 2026. 
Thirty-five older adults were selected using stratified purposive sampling from a population of 45. Data were collected 
through interviews and food weighing. Diet quality was assessed using the Healthy Eating Index (HEI). Associations 
were analyzed using Pearson or Spearman correlation tests according to the data distribution.  
Results: Poor diet quality was found in 31 participants (88.6%), and four (11.4%) needed improvement. The mean HEI 
score was 40.97 ± 8.24. Diet quality correlated positively with energy (r = 0.523; p = 0.001), protein (r = 0.649; p < 
0.001), carbohydrate (r = 0.550; p = 0.001), and calcium intake (r = 0.723; p < 0.001), as well as protein (r = 0.561; p < 
0.001) and calcium adequacy (r = 0.727; p < 0.001). Other correlations were not statistically significant.  
Conclusion: Diet quality was positively associated with selected nutrient intakes and protein and calcium adequacy. 
Nursing home menus warrant evaluation of both overall diet quality and nutrient adequacy. The cross-sectional design 
precludes causal conclusions. 
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Abstrak 

Latar belakang: Lansia rentan mengalami masalah gizi akibat perubahan fisiologis dan pola makan. Penilaian kualitas 
diet bersama asupan dan tingkat kecukupan zat gizi dapat mendukung pelayanan gizi di panti.  
Tujuan: Menganalisis hubungan kualitas diet dengan asupan dan tingkat kecukupan zat gizi pada lansia di panti jompo 
Kota Bandung.  
Metode: Penelitian potong lintang dilaksanakan di Panti Tulus Kasih dan Budi Pertiwi pada Februari 2026. Sebanyak 35 
lansia dipilih melalui stratified purposive sampling dari populasi 45 lansia. Data dikumpulkan melalui wawancara dan 
penimbangan makanan. Kualitas diet dinilai menggunakan Healthy Eating Index (HEI). Hubungan antarvariabel 
dianalisis menggunakan korelasi Pearson atau Spearman sesuai distribusi data.  
Hasil: Sebanyak 31 responden (88,6%) memiliki kualitas diet buruk dan empat (11,4%) membutuhkan perbaikan. Rerata 
skor HEI sebesar 40,97 ± 8,24. Kualitas diet berkorelasi positif dengan asupan energi (r = 0,523; p = 0,001), protein (r = 
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0,649; p <0,001), karbohidrat (r = 0,550; p = 0,001), dan kalsium (r = 0,723; p <0,001), serta tingkat kecukupan protein 
(r = 0,561; p <0,001) dan kalsium (r = 0,727; p <0,001). Korelasi lainnya tidak signifikan secara statistik.  
Kesimpulan: Kualitas diet berhubungan positif dengan beberapa asupan zat gizi serta tingkat kecukupan protein dan 
kalsium. Menu panti perlu dievaluasi dengan mempertimbangkan kualitas diet dan kecukupan zat gizi. Desain potong 
lintang tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal. 

Kata Kunci: 
Asupan zat gizi, Healthy Eating Index, kualitas diet, lansia, tingkat kecukupan zat gizi 
 
 

Pendahuluan 

ansia dapat menghadapi kerentanan 
ekonomi, kesehatan, dan sosial, termasuk 
kebutuhan akan dukungan pengasuhan (Tim 

Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan 
[TNP2K], 2020). Di kawasan Pasifik Barat, jumlah 
penduduk berusia 65 tahun ke atas dilaporkan 
telah melampaui 245 juta jiwa dan diperkirakan 
berlipat ganda pada 2050 (World Health 
Organization [WHO], 2020). Di Indonesia, proporsi 
penduduk lansia mencapai 11,75% pada 2023, 
dengan kelompok usia 60–69 tahun sebagai 
kelompok terbesar (Badan Pusat Statistik, 2023). 
Pertumbuhan populasi lansia meningkatkan 
kebutuhan pelayanan kesehatan dan gizi yang 
sesuai dengan perubahan fisiologis serta kondisi 
kesehatannya. 

Perubahan fisiologis dan kebiasaan makan 
dapat memengaruhi asupan lansia. Pola makan 
yang kurang seimbang berpotensi berkaitan 
dengan ketidakcukupan asupan zat gizi (Zulfiani & 
Aulannisa, 2024), penyakit penyerta, dan fungsi 
imun (Mustofa et al., 2023). Kualitas diet 
menggambarkan kesesuaian pola konsumsi dengan 
prinsip pemenuhan zat gizi. Kualitas diet yang 
rendah dapat disertai rendahnya asupan energi, 
protein, vitamin D, vitamin B12, kalsium, zat besi, 
atau folat (Syamsu et al., 2025). Oleh karena itu, 
penilaian gizi lansia perlu mempertimbangkan pola 
konsumsi secara menyeluruh. 

Penelitian pada penghuni panti werdha 
melaporkan bahwa energi dan protein dalam 
makanan yang disediakan masing-masing hanya 
memenuhi 69,03% dan 65,62% rekomendasi, 
dengan 26,23% lansia mengalami malnutrisi 
berdasarkan IMT (Farapti et al., 2023). Penelitian 
lain di UPTD Griya Wreda Surabaya menunjukkan 
bahwa tersedianya jadwal makan dan menu yang 
mencakup makanan pokok, lauk hewani dan 
nabati, sayur, buah, serta camilan belum tentu 
menjamin kecukupan asupan aktual (Farapti et al., 
2024). Ketersediaan makanan perlu diikuti evaluasi 
konsumsi dan kualitas diet penghuni panti. 

Kajian mengenai hubungan kualitas diet 
secara menyeluruh dengan asupan dan tingkat 
kecukupan zat gizi pada lansia dalam lingkungan 
institusi di Indonesia masih diperlukan. 
Pemahaman hubungan tersebut dapat menjadi 
dasar evaluasi pelayanan makanan yang sesuai 
dengan kebutuhan penghuni. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis hubungan kualitas diet 
dengan asupan dan tingkat kecukupan zat gizi pada 
lansia yang tinggal di panti jompo di Kota Bandung. 
 
 

Metode 

Penelitian dengan desain potong lintang ini 
dilaksanakan di Panti Tulus Kasih dan Budi 
Pertiwi, Kota Bandung, pada Februari 2026. 
Populasi penelitian adalah 45 lansia yang tinggal 
di kedua panti. Sampel dipilih menggunakan 
stratified purposive sampling karena tidak 
seluruh penghuni memenuhi kriteria penelitian. 
Kriteria inklusi meliputi usia >60 tahun dan 
kesediaan menjawab kuesioner dengan 
menandatangani formulir persetujuan. Kriteria 
eksklusi meliputi kondisi medis berat atau 
perawatan intensif serta kondisi psikologis 
seperti demensia. 

Ukuran sampel dihitung dari populasi 45 
lansia menggunakan rumus Slovin dengan 
tingkat kesalahan yang ditoleransi sebesar 10%. 
Perhitungan menghasilkan sampel minimal 31 
lansia. Jumlah tersebut ditambah 10% untuk 
mengantisipasi kekurangan subjek, sehingga 
sampel yang digunakan berjumlah 35 lansia. 
Penelitian memperoleh persetujuan etik dengan 
nomor 5919/B.1/KEPK-FKUMS/X/2025 dari 
Komite Etika Penelitian Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 

Variabel independen adalah kualitas diet 
yang dinilai menggunakan skor Healthy Eating 
Index (HEI). Variabel dependen meliputi asupan 
energi, protein, lemak, karbohidrat, serat, dan 
kalsium serta tingkat kecukupan masing-masing. 
Data karakteristik responden, yaitu usia, jenis 
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kelamin, dan riwayat penyakit, diperoleh melalui 
wawancara. Asupan makanan diukur 
menggunakan metode penimbangan makanan 
(food weighing), dan data yang sama digunakan 
untuk menghitung skor HEI. 

Pengolahan dan analisis data dilakukan 
menggunakan IBM SPSS melalui tahap 
penyuntingan, pengodean, entri, pembersihan, 
dan penyajian data. Analisis univariat digunakan 
untuk menggambarkan distribusi setiap variabel. 
Distribusi skor kualitas diet serta asupan zat gizi 
diperiksa sebelum analisis hubungan. Korelasi 
Pearson digunakan untuk data berdistribusi 
normal, sedangkan korelasi Spearman digunakan 
untuk data yang tidak berdistribusi normal. 

 
 

Hasil 

Sebanyak 35 lansia yang memenuhi kriteria 
inklusi mengikuti penelitian. Karakteristik 
responden disajikan pada Tabel 1. Usia responden 
berkisar 62–99 tahun. Sebagian besar responden 
berada pada kelompok usia 65–80 tahun (65,7%), 
berjenis kelamin perempuan (74,3%), dan tinggal 
di Panti Tulus Kasih (62,9%). Riwayat penyakit yang 
dilaporkan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik f % 

Usia 
  

50–64 tahun 1 2,9 
65–80 tahun 23 65,7 
>80 tahun 11 31,4 

Jenis kelamin 
  

Laki-laki 9 25,7 
Perempuan 26 74,3 

Panti jompo 
  

Tulus Kasih 22 62,9 
Budi Pertiwi 13 37,1 

Riwayat penyakit 
  

Hipertensi 5 31,3 
Diabetes melitus 1 6,3 
Stroke 3 18,8 
Osteoarthritis 3 18,8 
Lainnya 4 25 

 
Sebanyak 31 responden (88,6%) memiliki 

kualitas diet kategori buruk dan empat responden 
(11,4%) membutuhkan perbaikan; tidak ada 
responden dalam kategori baik. Rerata skor HEI 
sebesar 40,97 ± 8,24. Distribusi kualitas diet serta 
asupan energi, zat gizi makro, serat, dan kalsium 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Distribusi kualitas diet dan asupan zat gizi responden 

Variabel Kategori atau indikator n (%) Median Rerata ± SD 

Kualitas diet (HEI) Buruk (0–50) 31 (88,6) — —  
Membutuhkan perbaikan (51–80) 4 (11,4) — —  
Baik (>80) 0 (0,0) — —  
Skor HEI — — 40,97 ± 8,24 

Asupan zat gizi Energi (kkal) — 1.927,09 1.994,42 ± 369,07  
Protein (g) — 52,21 52,72 ± 11,24  
Lemak (g) — 64,79 62,77 ± 13,65  
Karbohidrat (g) — 286,21 295,43 ± 62,56  
Serat (g) — 5,47 5,68 ± 2,09 

  Kalsium (mg) — 366,43 376,02 ± 98,17 
HEI: Healthy Eating Index; SD: simpangan baku. 

 
Tabel 3. Korelasi kualitas diet dengan asupan dan tingkat kecukupan zat gizi 

Variabel Koefisien korelasi p-value Uji 

Asupan energi dan zat gizi 
   

Energi 0,523 0,001 Pearson 
Protein 0,649 <0,001 Pearson 
Lemak 0,130 0,457 Pearson 
Karbohidrat 0,550 0,001 Pearson 
Serat 0,203 0,243 Spearman 
Kalsium 0,723 <0,001 Pearson 
Tingkat kecukupan energi dan zat gizi 
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Variabel Koefisien korelasi p-value Uji 

Energi 0,300 0,080 Pearson 
Protein 0,561 <0,001 Pearson 
Lemak −0,045 0,797 Pearson 
Karbohidrat 0,304 0,076 Pearson 
Serat 0,037 0,835 Spearman 
Kalsium 0,727 <0,001 Pearson 

Koefisien korelasi adalah r untuk Pearson dan r untuk Spearman. Batas kemaknaan yang digunakan adalah p <0,05. 

 
Kualitas diet berkorelasi positif dengan 

asupan energi (r = 0,523), protein (r = 0,649), 
karbohidrat (r = 0,550), dan kalsium (r = 0,723), 
serta tingkat kecukupan protein (r = 0,561) dan 
kalsium (r = 0,727); seluruhnya memiliki p <0,05 
(Tabel 3). Tidak ditemukan korelasi yang signifikan 
dengan asupan lemak dan serat maupun tingkat 
kecukupan energi, lemak, karbohidrat, dan serat. 
Koefisien terbesar pada analisis ini terdapat pada 
tingkat kecukupan kalsium. 
 
 

Pembahasan 

Sebagian besar responden memiliki kualitas diet 
kategori buruk. Temuan ini menunjukkan perlunya 
evaluasi pola konsumsi di kedua panti. Pola makan 
dengan kualitas diet yang lebih baik umumnya 
mencakup pangan padat zat gizi, termasuk sayur 
dan buah (Dieny et al., 2021). Penelitian pada lansia 
perkotaan di Jakarta melaporkan rerata skor HEI 
sebesar 46,1, yang juga termasuk kategori buruk, 
serta ketidaksesuaian konsumsi biji-bijian olahan 
dan lemak jenuh dengan anjuran (Fauziyana et al., 
2022). Meskipun demikian, skor HEI total dalam 
penelitian ini belum memperlihatkan komponen 
pangan mana yang paling berkontribusi terhadap 
rendahnya kualitas diet. 

Rerata asupan harian responden adalah 
1.994,42 kkal energi, 52,72 g protein, 62,77 g lemak, 
295,43 g karbohidrat, 5,68 g serat, dan 376,02 mg 
kalsium. Berdasarkan perbandingan dengan AKG 
yang digunakan peneliti, asupan energi, lemak, dan 
karbohidrat cenderung melebihi kebutuhan, 
sedangkan asupan serat dan kalsium masih rendah. 
Pola ini menunjukkan perlunya memperhatikan 
keseimbangan asupan, bukan hanya jumlah energi 
(Safitri et al., 2024). Asupan serat yang rendah dapat 
berkaitan dengan gangguan pencernaan dan 
konstipasi (Shafa et al., 2022). Asupan kalsium yang 
tidak mencukupi juga relevan bagi kesehatan tulang 
lansia (Anish & Nair, 2024). Asupan rendah tidak 
dengan sendirinya membuktikan defisiensi klinis, 
osteoporosis, atau fraktur pada responden. 

Kualitas diet berkorelasi positif dengan 
asupan energi, protein, karbohidrat, dan kalsium. 
Arah positif ini menunjukkan bahwa skor kualitas 
diet yang lebih tinggi cenderung disertai asupan zat 
gizi tersebut yang lebih tinggi pada sampel 
penelitian. Studi pada remaja juga membahas 
keterkaitan asupan energi dengan kualitas diet 
(Hidayat et al., 2024), tetapi perbedaan usia dan 
lingkungan tempat tinggal membatasi kesetaraan 
konteksnya. Protein merupakan salah satu unsur 
penting dalam pola makan lansia. Penelitian 
Coelho-Júnior dan Marzetti (2026) membahas 
interaksi asupan protein dengan pola makan serta 
luaran fungsi fisik dan frailty pada lansia. Temuan 
tersebut memberi konteks bagi pentingnya protein, 
tanpa membuktikan bahwa hubungan yang diamati 
dalam penelitian ini bersifat kausal. 

Hubungan positif dengan asupan karbohidrat 
perlu ditafsirkan berdasarkan jenis sumber pangan 
dan komposisi diet. HEI menilai berbagai komponen 
pangan, termasuk buah dan biji-bijian, sehingga 
skor kualitas diet tidak dapat disamakan hanya 
dengan jumlah total karbohidrat (Chen et al., 2023). 
Komposisi protein dan karbohidrat juga dapat 
berkaitan dengan kualitas diet (Wabo et al., 2022). 
Hubungan dengan asupan kalsium menunjukkan 
pentingnya menilai sumber kalsium dalam menu. 
Penelitian pada orang dewasa pengguna gigi tiruan 
mengkaji asupan zat gizi bersama kualitas diet 
(Gomez et al., 2025). Namun, kontribusi susu atau 
pangan sumber kalsium lain terhadap skor HEI 
responden penelitian ini belum dapat ditentukan 
dari skor total saja. 

Kualitas diet juga berkorelasi positif dengan 
tingkat kecukupan protein dan kalsium. Kajian 
Munisah dan Utomo (2025) membahas konsumsi 
protein serta pola pangan harapan pada tingkat 
provinsi; konteks tersebut berbeda dari 
pengukuran individu di panti, sehingga tidak dapat 
langsung disamakan. Pada penghuni fasilitas 
perawatan lansia, ketersediaan dan jenis pangan 
sumber protein merupakan aspek yang relevan bagi 
status gizi (Iuliano et al., 2023). Penelitian Wei et al. 
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(2025) membahas hubungan asupan mineral 
dengan kepadatan mineral tulang. AKG kalsium 
yang dirujuk untuk lansia di atas usia 65 tahun 
adalah 1.200 mg/hari (Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2019). Asupan kalsium yang 
rendah perlu menjadi perhatian dalam pelayanan 
gizi dan kesehatan tulang lansia (Jumniati et al., 
2025). Hasil penelitian ini mendukung evaluasi 
menu, tetapi tidak mengukur langsung perubahan 
kepadatan tulang atau risiko osteoporosis. 

 
 

Kesimpulan 

Pada lansia yang tinggal di dua panti jompo di Kota 
Bandung, kualitas diet berkorelasi positif dengan 
asupan energi, protein, karbohidrat, dan kalsium 
serta tingkat kecukupan protein dan kalsium. Tidak 
ditemukan korelasi bermakna dengan asupan 
lemak dan serat maupun tingkat kecukupan energi, 
lemak, karbohidrat, dan serat.  

Menu panti perlu dievaluasi dengan 
mempertimbangkan kualitas diet dan kecukupan 
zat gizi, terutama protein dan kalsium. Desain 
potong lintang dan ukuran sampel yang terbatas 
membatasi penarikan kesimpulan kausal serta 
generalisasi temuan. 
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